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Motto:
The best way to get started is to quit talking and begin doing.”
— Walt Disney



ABSTRAK
Bagus Hendra Hermawan: IDENTIFIKASI KEMAMPUAN BIOMOTOR PADA
ATLET BOLA VOLI DI CLUB GANESA KABUPATEN NGANJUK
Kata Kunci: Biomotor, bola voli, Ekstrakulikuler
Seorang atlet membutuhkan komponen biomotor yang mumpuni

serta prima untuk meningkatkan kualitas teknik yang nantinya akan menumbuhkan
mental yang baik sehingga pada saat pertandingan atlet dapat mencapai prestasi
yang maksimal. Prestasi dalam bola voli dicapai melalui peningkatan teknik dasar,
keterampilan, dan taktik strategis sepak bola. Oleh karena itu seorang pemain sepak
bola harus melakukan latihan secara teratur dan seimbang, dan beberapa unsur yang
menunjang performa maksimal seorang pemain adalah kebugaran jasmani yang
baik. Kesegaran jasmani merupakan satu kesatuan yang utuh dari komponen-
komponen yang tidak dapat dengan mudah dipisahkan satu sama lain untuk
perbaikan dan pemeliharaan. Artinya semua komponen biomotor harus
dikembangkan untuk memperbaiki biomotor seorang atlet.Metode dalam penelitian
ini dalaha metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet bola voli
club Ganesa kabupaten nganjuk tahun 2023 Instrument yang digunakan adalah tes
dan pengukuran dalam olahraga yang mencakup 5 komponen kondisi fisik dengan
5 item tes. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Skor-T dimana data
mentah yang diperoleh dari setiap item tes kemudian dikonversikan kedalam Skor-
T. data dari Skor-T kemudian dijumlahkan dan dicari rata-rata, simpangan baku,
skor maksimal, dan skor minimal

Dari data hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat O atlet (0%) pada
kategori baik sekali, 1 atlet (8,33%) pada kategori baik, 8 atlet (66,67%) pada
kategori Cukup, 3 atlet (25%) pada kategori kurang, O atlet (0%) pada kategori
kurang sekali.. Berdasaran hasil diatas dapat diidentifikasi bahwa kemampuan
biomotor atlet bolavoli ganesha kabupaten nganjuk tahun 2023 berada pada
kategori cukup. Diharapkan dapat dijadikan bahan acuan pelatih dalam pembuatan

program latihan sehingga dapat mencapai target.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tubuh yang sehat, struktur dan fungsi organ yang baik adalah dambaan
setiap orang. Tubuh yang sehat diperlukan untuk melakukan aktivitas sehari-
hari. Namun sehat saja tidak cukup, apalagi untuk aktivitas sehari-hari yang
membutuhkan banyak tenaga dan waktu yang lama. Agar dapat melakukan
segala aktivitas, seseorang harus menjaga kebugaran jasmani agar tidak terjadi
kelelahan yang berlebihan saat berolahraga

Olahraga merupakan kebutuhan yang dibutuhkan setiap orang untuk
meningkatkan kondisi fisiknya dalam kehidupannya. Selain kesehatan fisik,
olahraga dapat membentuk individu yang sehat secara fisik, mental dan
emosional untuk menciptakan manusia yang berkualitas. Ini sama dengan
tujuan pembangunan negara untuk menghasilkan orang-orang Yyang
berdedikasi tinggi dan kompeten. Membangun jiwa dan raga, keduanya tidak
dapat dipisahkan, karena merupakan satu kesatuan dan harus selalu selaras
dalam perkembangannya. Selain mendorong perkembangan jiwa,
pertumbuhan dalam kehidupan sangat diperlukan baik dilinkungan formal
maupun non formal. Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia (UU RI) No. 3 Tahun 2005 menurut Pasal 18 (2) UU Sistem
Keolahragaan Nasional: “Pendidikan olahraga diselenggarakan melalui jalur

pendidikan formal dan informal. -kegiatan sekolah dan/atau di luar sekolah'.



Dalam dunia olahraga, secara umum diasumsikan bahwa setiap orang
yang melakukan olahraga memiliki tubuh yang baik, karena tanpa itu atlet akan
mengalami kesulitan dalam aktivitas olahraga yang ditekuninya. Namun ada
juga yang melakukan olahraga hanya untuk kebugaran jasmani. Namun bagi
seorang atlet yang menggunakan olahraga untuk meningkatkan prestasi,
kebugaran jasmani tetap penting, seperti pada bola voli. Setiap atlet harus
melakukan latihan yang diprogramkan oleh pelatih untuk mencapai tujuan.
permainan bola voli merupakan salah satu olahraga permainan yang sangat
digemari oleh masyarakat. Ada beberapa pendapat yang menjelaskan tentang
permainan bola voli, mulai dari jenis dan ukuran lapangan, serta angka
berakhirnya permainan. Namun pada dasarnya permainan bola voli bertujuan
untuk menyebarluaskan tentang dasar-dasar permainan dan kemampuan
keluwesan dalam bermain bola voli.

Permainan bola voli merupakan olahraga permainan yang di mainkan
dengan 2 regu atau tim dalam suatu lapangan, permainan ini dipisahkan oleh
sebuah net. (Pujianto et al., 2015) permainan bola voli merupakan salah satu
olahraga permainan yang sangat digemari oleh masyarakat. Ada beberapa
pendapat yang menjelaskan tentang permainan bola voli, mulai dari jenis dan
ukuran lapangan, serta angka berakhirnya permainan. Namun pada dasarnya
permainan bola voli bertujuan untuk menyebarluaskan tentang dasar-dasar
permainan dan kemampuan keluwesan dalam bermain bola voli. (PP.PBVSI,

2005:1).



Pada dasarnya tujuan permainan bola voli adalah menggerakkan bola
melewati net sehingga menyentuh area lapangan lawan dengan usaha dan
tenaga lawan yang sama. Setiap tim dapat memainkan tiga rebound (sesuai
aturan) untuk mendapatkan bola kembali. Bola dinyatakan dalam permainan
setelah melewati jaring ke dalam area lawan. Permainan dilanjutkan hingga
bola menyentuh lantai, bola “keluar* atau satu tim gagal mengembalikan bola
secara sempurna (PP.PBVSI,2005:1).

Seorang atlet membutuhkan komponen biomotor yang mumpuni serta
prima untuk meningkatkan kualitas teknik yang nantinya akan menumbuhkan
mental yang baik sehingga pada saat pertandingan atlet dapat mencapai prestasi
yang maksimal. Prestasi dalam bola voli dicapai melalui peningkatan teknik
dasar, keterampilan, dan taktik strategis sepak bola. Oleh karena itu seorang
pemain sepak bola harus melakukan latihan secara teratur dan seimbang, dan
beberapa unsur yang menunjang performa maksimal seorang pemain adalah
kebugaran jasmani yang baik. Kesegaran jasmani merupakan satu kesatuan
yang utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dengan mudah
dipisahkan satu sama lain untuk perbaikan dan pemeliharaan. Artinya semua
komponen biomotor harus dikembangkan untuk memperbaiki biomotor
seorang atlet.

Kondisi fisik dalam bola voli mencakup komponen biomotor. Menurut
Menurut Sukadiyanto (2011: 57), biomotor adalah kemampuan gerak manusia
yang dipengaruhi oleh kondisi sistem-sistem organ dalam. Sistem organ dalam

yang dimaksud diantaranya adalah sistem neoromuscular, pernapasan,



pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, dan persendian. Adapun
komponen dasar biomotor. Ada berbagai macam komponen biomotor seperti
yangdijelaskan oleh Bompa (1994: 7) komponen dasar biomotor olahragawan
meliputi kekuatan, kecepatan, ketahanan, koordinasi, fleksibilitas, adapun
komponen lain yang merupakan gabungan dari beberapa komponen sehingga
membentuk satu peristilahan sendiri, di antaranya adalah power dan
kelincahan. Power merupakan gabungan dari kekuatan dan kecepatan.
Sedangkan kelincahan merupakan perpaduan dari kecepatan, fleksibilitas, dan
koordinasi.

Dalam observasi awal didapatkan hasil pengamatan pada komponen
biomotor sementara dengan metode wawancara pelatih dan pengamatan pada
saat latihan berlangsung klub Ganesa kabupaten nganjuk didapatkan bahwa
komponen biomotor pada saat latihan dirasa masih kurang dengan secara rata-
rata atlet belum bisa mengikuti latihan dengan maksimal. Dilihat dari observasi
awal secara keseluruhan pada kemampuan biomotor club Ganesa terdapat
kekurangan

Selama ini latihan club bolavoli Ganesa hanya berfokus pada latihan teknik
dan taktik bermain dikarnakan latihan mengasah komponen biomotor memang
tsangat jarang diberikan selama ini. Menurut pelatih bolavoli club Ganesa jika
diberikan latihan fisik secara intens dikhawatirkan atlet akan mengurangi
semangat latihan atlet, Berdasarkan pada kenyataan yang ada bahwa biomotor
yang baik penting bagi seorang atlet, itu merupakan dasar yang baik untuk

dapat meningkatkan latihan dalam bola voli. Selain itu penting bagi seorang



pelatih untuk mengetahui biomotor masing-masing atletnya sebagai data yang
valid dalam upaya mempersiapkan atlet untuk menghadapi even selanjutnya.
Serta berdasarkan wawancara peneliti kepada pelatih belum pernah
dilaksanakannya tes komponen biomotor pada atlet bolavoli club ganesa

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian
tentang Identifikasi Kemampuan Biomotor atlet Bolavoli ganesha kabupaten
nganjuk tahun 2023. Guna membantu dalam peningkatan prestasi atlet
kedepannya.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dengan apa yang sudah di ujabarkan di latar belakang diatas,

permasalah yang dapat diidentifikasi diantaranya sebagai berikut :

1. Perlunya peningkatan komponen biomotor atlet Bolavoli ganesha
kabupaten nganjuk tahun 2023

2. Kurangnya Latihan fisik atau mengasah kemampuan biomotor pada sesi
latihan

3. atlet Bolavoli ganesha kabupaten nganjuk memiliki data mengenai tingkat
kemampuan biomotor.

C. Pembatasan Masalah
Agar didalam pembatasan masalah ini dapat fokus dalam penelitian ini

maka dibatasi mengenai ‘“kemampuan biomotor atlet Bolavoli ganesha

kabupaten nganjuk tahun 2023

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan apa yang sudah diuraikan di pembatasan masalah diatas, maka

didapat masalah dalam penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut

1. Seberapa jauh tingkat kekuatan atlet bola voli ganesha kabupaten nganjuk
tahun 2023.

2. Seberapa jauh tingkat koordinasi mata tangan atlet bola voli ganesha
kabupaten nganjuk tahun 2023.

3. Seberapa jauh tingkat daya ledak atlet bola voli ganesha kabupaten nganjuk
tahun 2023.

4. Seberapa jauh tingkat kelincahan atlet bola voli ganesha kabupaten nganjuk
tahun 2023

5. Seberapa jauh tingkat daya tahan atlet bola voli ganesha kabupaten nganjuk
tahun 2023.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas maka tujuan dari penelitian
ini adalah
1. Untuk mengetahui sudah seberapa jauh Kemampuan biomotor atlet
Bolavoli ganesha kabupaten nganjuk tahun 2023.

F. Kegunaan Penelitian
1. Secara praktis

a. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan mengenai kemampuan biomotor
atlet bola voli

b. Bagi atlit



Bagi atlet mengetahui kemampuan bimotornya bermanfaat supaya
dapat meningkatkan performanya dalam berprestasi dimasa yang akan
datang

c. Bagi pelatih

Sebagai acuan bagi pelatih guna mengetahui kemampuan bimotor
atletnya sebagai acuan guna meningkatkan prestasi atlet pada masa
yang akan datang.

d. Bagi Lembaga
Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dibidang
olahraga guna meningkatkan prestasi atlet.
2. Secara teoritis
Penelitian ini semoga dapat bermanfaat kedepannya untuk
referensi penelitian selanjutnya dan bisa sebagai informasi yang
berhubungan dengan masalah upaya peningkatan Kemampuan Biomotor

atlet bola voli ganesha kabupaten nganjuk tahun 2023.
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